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Abstract 

Traffic safety awareness and culture for children and young generation could be improved by implementing 
road safety education and promotion of the importance of road safety. The difficulties experienced in teaching 
traffic safety education at junior high school level is the lack of books, teaching materials and other facilities 
that help students easily understand the traffic safety. This paper proposes traffic safety education materials for 
pre-teens based on analysis of traffic safety education needs in Indonesia. Traffic safety education materials for 
pre-teens are expected to be implemented for pre-teens aged 12-14 years through formal and non-formal 
education. 
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Kesadaran dan budaya keselamatan jalan anak-anak dan generasi muda dapat ditingkatkan dengan melakukan 
pendidikan keselamatan berlalu lintas dan promosi tentang pentingnya keselamatan di jalan. Kesulitan yang 
dialami dalam mengajarkan  pendidikan keselamatan berlalu lintas pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama 
adalah kurangnya buku-buku, alat peraga serta sarana lainnya yang bisa membantu siswa agar lebih mudah 
memahami pelajaran keselamatan berlalu lintas. Makalah ini mengusulkan materi pendidikan keselamatan 
berlalu lintas untuk pra remaja  berdasarkan pada analisis kebutuhan pendidikan keselamatan berlalu lintas di 
Indonesia. Materi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja diharapkan dapat diimplenetasikan pra remaja 
usia 12-14 tahun melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal.  
 
Kata Kunci: keselamatan berlalu lintas, pendidikan, pra remaja 
 
 

PENDAHULUAN 
Regulasi dari Pemerintah mengenai keselamatan di jalan raya, berlalu lintas belum dapat 
secara optimal menekan tingginya angka kecelakaan. Pada satu sisi, masih lemahnya 
penerapan peraturan keselamatan berlalu lintas dan di sisi lain masih rendahnya pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat tentang bagaimana berperilaku berlalu lintas dengan baik. 
 
Salah satu metode untuk meningkatkan kesadaran terhadap keselamatan berlalu lintas adalah 
dengan melakukan pendidikan dan promosi akan pentingnya keselamatan berlalu lintas. 
Pendidikan sejak dini mengenai pentingnya keselamatan di jalan raya merupakan cara untuk 
membentuk pola pikir dan karakter pada anakanak. Dimana dengan diterapkannya kurikulum 
pendidikan keselamatan berlalu lintas pada sekolah-sekolah secara formal pada hakikatnya 
merupakan sebuah upaya strategis, mendasar dan sistematis jangka panjang untuk 
membentuk sikap mental, etika dan tatanan berpikir masyarakat, yang dimulai dari proses 
pembelajaran di sekolah pada jenjang TK/RA, SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA/MAK. 
 
 

TUJUAN 
Tujuan dari penyusunan Materi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja adalah: 
a. Membentuk anak untuk mengerti akan peraturan berlalu lintas; 
b. Terciptanya etika dan wawasan cara berfikir anak mengenai keselamatan berlalu lintas. 
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PENDIDIKAN KESELAMATAN BERLALU LINTAS 
TINGKAT SLTP DI INDONESIA 
Pada saat ini, pendidikan keselamatan berlalu lintas untuk tingkat SLTP di Indonesia 
disampaikan dalam bentuk yang bervariasi. Untuk mengetahui sejauh mana penyampaian 
pendidikan keselamatan berlalu lintas untuk tingkat SLTP, dilakukan inventarisasi melalui 
wawancara dengan 10 (sepuluh)  SLTP yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 12 
(dua belas)  SLTP di Kabupaten Sukabumi. Inventarisasi yang dilakukan mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Jumlah dan jenis kejadian kecelakaan lalu lintas yang dialami oleh siswa SLTP yang 

diwawancarai dalam beberapa tahun terakhir. 
2. Ketersediaan mata pelajaran yang mengajarkan pendidikan keselamatan berlalu lintas di 

sekolah. 
3. Tingkat (kelas) yang mdendapat pengajaran keselamatan berlalu lintas. 
4. Jumlah jam pelajaran yang diperlukan/diberikan untuk mengajarkan pendidikan 

keselamatan berlalu lintas. 
5. Materi yang diberikan dalam pendidikan keselamatan berlalu lintas. 
6. Kesulitan yang dialami dalam mengajarkan  pendidikan keselamatan berlalu lintas. 
7. Usulan agar pengajaran pendidikan keselamatan berlalu lintas dapat ditingkatkan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap masing-masing sekolah tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Selalu terjadi kecelakaan didepan sekolah pada saat murid-murid menyeberang jalan. 
2. Ada beberapa sekolah yang telah memasukkan Pelajaran Keselamatan Lalu lintas 

kedalam kurikulum pelajaran sekolah tetapi hanya dimasukkan kedalam mata pelajaran 
utama  bukan mata pelajaran khusus untuk Keselamatan berlalu lintas.  

3. Pelajaran yang diberikan adalah  pengenalan pada rambu-rambu lalu lintas, cara 
menggunakan alat keselamatan berlalu lintas (sabuk keselamatan dan helm), sosialisasi 
SIM  serta tata tertib berlalu lintas. 

4. Kesulitan yang dialami dalam mengajarkan  pendidikan keselamatan berlalu lintas adalah 
kurangnya buku-buku  , alat peraga serta sarana lainnya yang bisa membantu siswa agar 
lebih mudah memahami pelajaran keselamatan berlalu lintas. 

5. Dibutuhkan pelatihan, seminar dan workshop yang bekerja sama dengan pemangku 
kepentingan untuk guru-guru. 

 
Rincian hasil kunjungan lapangan di Kabupaten Sukabumi disajikan pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Hasil Inventarisasi Pendidikan Keselamatan Berlalu lintas di Kabupaten Sukabumi 

No. Sekolah 

Jumlah dan jenis kejadian 
kecelakaan lalu lintas yang 
dialami oleh siswa dalam 
beberapa tahun terakhir

Ketersediaan 
mata pelajaran 
keselamatan 
berlalu lintas

Tingkat (kelas) 
yang mendapat 

pengajaran 

Jumlah jam 
pelajaran yang 

diperlukan/ 
diberikan

Materi yang diberikan Kesulitan yang dialami Usulan peningkatan

1 SMP Negeri 10 - - - - -
tidak masuk dalam 

kurikulum
pelatihan

terserempet motor ketika 
menyeberang
jatuh dari motor

tabrakan dg sepeda motor lain

menghormati sesama pengguna jalan

mentaati rambu-rambu lalu lintas
menggunakan helm SNI
sosialisasi SIM

Batas usia memiliki SIM

pengenalan rambu rambu lalu lintas

5 SMP Negeri 14 - belum diajarkan - - insidental, misalnya pada saat upacar buku, alat dan saran
Sebaiknya Dinas terkait 
langsung memberikan 
materinya

rambu-rambu lalu lintas
murid kurang taat lalu 
lintas

diberikan penyuluhan ke 
sekolah

etika berkendaraan kurang peralatan
dilengkapi sarana buku dan 
rambu

sanksi bagi pelanggaran lalu lintas kurang buku penunjang

peraturan lalu lintas -
cara mengemudi sepeda 
motor
perlu penegakan hukum

8 SMP Negeri 7
tertabrak motor, satu-satunya 
transportasi ke sekolah untuk 
siswa adalah ojek

- - - - -

9 SMP Negeri 2
kecelakaan motor karena 
melaju kencang

7-ganjil & 8-ganjil 28
pengenalan lalu lintas, tata tertib 
berlalu lintas, kesadaran berlalu lintas, 
sikap untuk mentaati lalu lintas

fasilitas belum 
memadai, kurikulum 
berlalu lintas kurang 
lengkap

perlu diktat dan pelatihan, 
seminar untuk guru; 
kerjasama dengan Dishub 
dan/atau aparat kepolisian

10 SMP Negeri 15
anak terserempet ketika 
menyeberang, terjatuh ketika 
naik motor

diajarkan pada 
pelajaran 
pendidikan 
jasmani, 
penyuluhan saat 
MOPD

7,8,9 2 penjelajahan

jumlah siswa terlalu 
banyak, jam belajar 
kurang, kurang lokasi 
praktek

penyempurnaan taman lalu 
lintas, penyuluhan dari 
DLLAJ

11 SMPN 16 -
diajarkan pada 
pelajaran PKBL

Kelas 9 2
langkah penyelamatan, P3K, 
pelaporan kejadian, penyelamatan, 
aktivitas kecelakaan, P3K

Rambu-rambu, P3K, 
Buku Petunjuk, UU lalu 
Lintas

diberikan pada kepada 
pelajar dan masyarakat

12 SMPN 4 - belum diajarkan 7 2
cara mendapat SIM, larangan 
mengendarai motor, rambu rambu

tidak ada jam khusus 
ke jalan

masukan sebagai muatan 
lokal bekerja sama dengan 
instansi terkait

SMP Negeri 52

media 
pembelajaran/buku 
panduan

pelajaran berlalu lintas 
disisipkan kedalam 
kurikulum  SMP

SMP Pasundan -3

- 1 - - -

diberikan dalam 
bentuk 

penerangan dari 
POLRES

diajarkan pada 
pelajaran PKN

7-ganjil 4

SMP PGRI 26 -
diajarkan pada 

pelajaran IPS, BK
7,8,9 48

SMP Yuwati Bhakti
kecelakaan ketika 
menyeberang

- - -belum diajarkan 2

siswa banyak 
melanggar tata tertib 
lalu lintas

pemerintah mewajibkan 
pendidikan keselamatan 
berlalu lintas masuk dalam 
kurikulum

belum diajarkan

4 SMP Muhamadiyah 1
penyeberang ditabrak sepeda 

motor

diberikan dalam 
bentuk dalam 
bimbingan/ 
pembinaan

- -

7
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Tabel 2. Hasil Inventarisasi Pendidikan Keselamatan Berlalu lintas di Daerah Istimewa Yogyakarta 

No. Sekolah 

Jumlah dan jenis kejadian 
kecelakaan lalu lintas yang 
dialami oleh siswa dalam 
beberapa tahun terakhir

Ketersediaan mata 
pelajaran keselamatan 

berlalu lintas

Tingkat (kelas) 
yang mendapat 

pengajaran 

Jumlah jam 
pelajaran yang 

diperlukan/ 
diberikan

Materi yang diberikan Kesulitan yang dialami Usulan peningkatan

diajarkan pada mata 
pelajaranPKN               

mengenal rambu        Mengadakan penyuluhan disekolah

Pengarahan pada 
upacara bendera

cara memakai alat keselamatan,          bekerjasama dengan instansi terkait

diajarkan pada mata 
pelajaranPKN               

Pengenalan Rambu-rambu Lalu lintas

Pengarahan pada 
upacara bendera

Pentingnya memakai alat 
keselamatan berlalu lintas

PKN                 Pengenalan Rambu-rambu Lalu lintas

saat orientasi siswa 
baru

menghormati sesama pengguna jalan

Siswa tertabrak mobil dari 
belakang

Bahasa Indonesia Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
Belum ada pendidikan 

dan pelatihan untuk 
guru-guru

Adanya kegiatan ekstra kulikuler 
tentang tertib berlalu lintas

Siswa terserempet  mobil saat 
sedang berdiri didepan 

sekolah

saat orientasi siswa 
baru

Senam lantas
Kurang  pedulinya 

siswa akan pentingnya 
keselamatan dijalan

-

terserempet mobil saat pulang 
sekolah

PKN                 
Materi tentang alat keselamatan 

(helm)
kurangnya alat peraga 

lalu lintas

Mengadakan penyuluhan kesekolah-
sekolah tentang pentingnya 
keselamatan dijalan raya

tertabrak dari belakang
saat orientasi siswa 

baru
Mengenal warna-warna pada rambu

Belum ada guru yang 
dilatih tentang tata cara 

berlalu lintas

tertabrak mobil  dari belakang Bahasa Indonesia Tata cara berkendara yang benar
kurangnya alat peraga 

rambu-rambu lalu lintas

Dinas Pendidikan memberikan bantuan 
kepada sekolah-sekolah alat peraga 

lalu lintas tetapi kurang lengkap

penyeberang ditabrak sepeda 
motor

Pengarahan pada 
upacara bendera

Pengenalan jenis-jenis rambu lalu 
lintas

-
pemerintah mewajibkan pendidikan 
keselamatan berlalu lintas masuk 

dalam kurikulum

Bahasa Indonesia Tata cara berlalu lintas  yang benar
kurangnya alat peraga 

rambu-rambu lalu lintas
Pengadaan alat peraga lalu lintas 

disetiap sekolah

Pengarahan pada 
upacara bendera

pengenalan rambu rambu lalu lintas -
Pengarahan pada saat upacara bendera 

oleh petugas kepolisian

Tertabrak motor saat 
menyeberang

diajarkan pada mata 
pelajaran Bahasa 

Indonesia
Arti rambu-rambu lalu lintas

Kurangnya kesadaran 
siswa berlalu lintas

Bekerjasama dengan Polri

terserempet mobil saat sedang 
berjalan didepan sekolah

saat orientasi siswa 
baru

Pentingnya memakai alat 
keselamatan berlalu lintas

belum memahami cara 
berlalu lintas

dijadikan mata pelajaran ekstra 
kulikuler

- - senam lantas
Tidak ada alat peraga 

berlalu lintas
-

PKN                 
Mengadakan kerjasama dengan pihak 

berwajib/instansi terkait
saat orientasi siswa 

baru
diberikan penyuluhan ke sekolah

Tertabrak saat menyeberang PKN                 
terseret truk saat memotong 

jalan
Pengarahan pada 
upacara bendera

Tertabrak mobil saat 
menyeberang jalan karena 
tidak ada zebra cross

-

2 - - -

SMP Negeri 6 
Yogyakarta

Tertabrak saat menyeberang -

SMP Negeri 5 
Yogyakarta

-

8
SMP Negeri 4 Depok, 
Sleman

- -

1
SMP Negeri 1 
Yogyakarta

6
SMP Negeri 2 , 
Murangan Triharjo 
Sleman

-

-

5
SMP Negeri 12 
Yogyakarta

- -

3

4
SMP Negeri 8 
Yogyakarta

-

9
SMP Negeri 1 Pleret, 
Jejeran Wonokromo 
Pleret Bantul

- -

7
SMP Negeri 3  
Gamping, Nogotirto 
Gamping,  Sleman

Siswa terserempet  motor 
dijalur lambat

-

10
SMP Negeri 1 Sewon,  
Bantul

- -

-

-

Pelajaran tentang rambu dan marka
kurangnya alat peraga 

tentang bagaimana 
berlali lintas dengan 

Tata cara berlalu lintas  yang benar

Kurang pahamnya 
Pihak Sekolah sehingga 

keselamatan dijalan 
diabaikan

-

-

Bekerjasama dengan Polri

Minimnya alat peraga 
tertib berlalu lintas di 
sekolah

Siswa kurang tertarik 
akan pentingnya tata 

cara berlalu lintas yang 
baik

Bekerjasama dengan Polri

Minimnya alat peraga  
berlalu lintas di sekolah

bekerjasama dengan instansi terkait
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GARIS BESAR MATERI  
Melanjutkan Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Anak Usia 3-11 tahun,  
pada materi modul keselamatan untuk pra remaja setingkat SLTP dengan usia 12-14 
tahun,  sangat perlu ditambahkan materi pemahaman tentang kecelakaan. Tujuan 
penambahan ini adalah agar para pra remaja dapat memahami fakta kecelakaan, 
penyebab kecelakaan, resiko kecelakaan dan akibat kecelakaan. Kelompok materi yang 
diusulkan menjadi: 

1. Pemahaman tentang jalan dan perlengkapannya 
2. Pemahaman tentang kecelakaan 
3. Peraturan dan sikap selamat dalam berlalu lintas 
4. Pemahaman tentang pertolongan pertama pada kecelakaan 

 
Sedangkan bentuk materi yang disajikan adalah: 
1. Teori,  yang disampaikan secara satu arah oleh pengajar atau melalui diskusi terarah. 
2. Aktivitas, yang meliputi diskusi kelompok terarah, permainan dan praktek simulasi 
 
Pada setiap kelompok materi keselamatan diberikan pemahaman tentang peraturan lalu 
lintas khususnya UU  22 Tahun 2009.  
Pada tingkatan pra remaja terus disosialisasikan kata kunci dari keselamatan berlalu 
lintas yang harus dipahami dengan baik adalah: 

 EMPATI yang berarti ikut merasakan perasaan atau pikiran orang lain. 
Dengan memiliki ”empati” siswa akan mematuhi peraturan lalu lintas yang 
bertujuan untuk keselamatan diri sendiri dan keselamatan bersama. 

 SELAMAT yang berarti terbebas dari bahaya, malapetaka, bencana. Siswa 
memegang tujuan utama berlalu lintas, yaitu ”selamat” 

 
Materi yang dikembangkan pada Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk 
Pra Remaja disajikan pada Gambar 1. Sedangkan kerangka materi yang dikembangkan 
disajikan pada Tabel 3. 
Tema yang akan dikembangkan sebanyak 12 (dua belas) tema, yaitu: 

1. Jalan dan Perlengkapannya 
2. Rambu dan Marka 
3. Fakta Kejadian Kecelakaan 
4. Faktor Penyebab Kecelakaan 
5. Cara Mengurangi Resiko Kecelakaan 
6. Kerugian Akibat Kecelakaan 
7. Tata Cara Berlalu Lintas 
8. Pejalan Kaki Yang Selamat 
9. Pesepeda Yang Selamat 
10. Penumpang  Yang Selamat 
11. Bersepedamotor Yang Selamat 
12. Pertolongan Pertama Bila Terjadi Kecelakaan Lalu Lintas 
 
Setiap tema memerlukan 1 sampai 2 kali pertemuan, dengan waktu pertemuan selama 
40-60 menit. 
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Gambar 1. Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja 
 
Tabel 3.Kerangka Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja 

Tujuan Aktifitas Tujuan Aktifitas 

1. BAGIAN JALAN 

 Siswa memahami tentang fisik jalan 
dan bagian-bagian yang ada di jalan 

Melengkapi bagian jalan Lalu lintas, jalan,  jalur lalu lintas, 
trotoar, halte, lampu lalu lintas, 
penyeberangan zebra, penyeberangan 
dengan APILL, tikungan, bahu jalan, 
median, persimpangan, bundaran, 
jalur, lajur, simpang tiga, simpang 
empat, jalan menanjak, jalan menurun 

2. RAMBU DAN MARKA 

Siswa memahami arti rambu-rambu 
dan marka jalan yang ada di sekitar 
rumah ,sekolah dan lingkungan yang 
lebih luas 

Kuis arti rambu-rambu 
dan marka 

- Rambu larangan, rambu perintah, 
rambu peringatan, rambu petunjuk          
- Marka membujur, marka melintang, 
marka serong, marka lambang 

3. FAKTA KECELAKAAN LALU LINTAS 

‐ Siswa memahami bahwa lalu 
lintas jalan memiliki resiko bagi 
semua pengguna jalan 

KecelakaanLalu Lintas 
di Indonesia 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang informasi statistik 
kecelakaan yang menunjukkan 
tingginya angka kecelakaan yang 

CARA MENGURANGI RESIKO 
KECELAKAAN

FAKTA KEJADIAN KECELAKAAN

FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN

ASPEK LALU LINTAS JALAN

JALAN DAN PERLENGKAPANNYA

RAMBU-RAMBU DAN MARKA

ASPEK PEMAHAMAN 
KECELAKAAN LALU LINTAS

ASPEK 
SELAMAT BERLALU LINTAS

TATA CARA BERLALU LINTAS

KERUGIAN AKIBAT KECELAKAAN

PEJALAN KAKI YANG SELAMAT

PESEPEDA YANG SELAMAT

PENUMPANGI YANG SELAMAT

BERSEPEDA MOTOR YANG 
SELAMAT

PERTOLONGAN PERTAMA BILA 
TERJADI KECELAKAAN LALU 

LINTAS
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Tujuan Aktifitas Tujuan Aktifitas 

‐ Siswa memahami fakta 
kecelakaan lalu lintas melalui 
angka statistik menunjukkan 
bahwa usia remaja beresiko 
tinggi dalam keselamatan lalu 
lintas, baik sebagai pejalan kaki, 
penumpang maupun pengemudi. 

‐ Siswa memahami jumlah korban, 
tingkat keparahan korban dan 
kematian akibat kecelakaan lalu 
lintas  

melibatkan siswa SLTP dan jenis 
kendaraan di berbagai wilayah 
Indonesia.  
 

Fakta dan Data 
Kecelakaan Lalu Lintas 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang informasi statistik 
kecelakaan jalan menurut kelompok 
pengguna jalan (misalnya penumpang, 
pengemudi, pengendara motor, pejalan 
kaki dan pengendara sepeda, untuk 
setiap jenis kelamin dan umur); faktor 
penyebab kecelakaan  (misalnya 
kecepatan, alkohol dan sabuk 
keselamatan)  

4. FAKTOR PENYEBAB KECELAKAAN LALU LINTAS 

‐ Siswa memahami bahwa kecelakaan 
di jalan tidak pernah terjadi secara 
kebetulan, kecelakaan disebabkan 
oleh salah satu atau kombinasi dari 
pengemudi, kendaraan dan 
lingkungan 

‐ Keselamatan pengguna jalan 
dipengaruhi oleh kemampuan 
melihat dan waktu reaksi. 
 

Faktor-faktor Penyebab 
Kecelakaan 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa bahwa kecelakaan jalan adalah 
hasil dari interaksi pengemudi, 
kendaraan dan lingkungan (baik di 
dalam dan luar kendaraan). 
Namun lebih dari 90% kecelakaan 
jalan adalah akibat  tindakan dan 
karakteristik pengemudi. Sangat 
sedikit akibat dari kendaraan atau 
lingkungan. 

 Waktu Reaksi Memberikan pemahaman kepada 
siswa bahwa waktu atau jarak yang 
dibutuhkan kendaraan untuk berhenti 
adalah kombinasi dari waktu reaksi 
pengemudi dan jarak pengereman 
kendaraan. 
 

5. MENGURANGI RESIKO KECELAKAAN LALU LINTAS 

Memberi pemahaman kepada siswa 
tentang cara mengurangi resiko 
kecelakaan lalu lintas ditinjau dari 
faktor penyeban kecelakaan lalu lintas 
(manusia, kendaraan dan lingkungan) 

Cara Kerja Kantung 
Udara 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang fungsi kantung udara 
dalam mengurangi resiko kecelakaan 
lalu lintas 

Cara Kerja Sabuk 
Keselamatan 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang fungsi sabuk 
keselamatan dalam mengurangi resiko 
kecelakaan lalu lintas 

6. KERUGIAN AKIBAT KECELAKAAN LALU LINTAS 

- Akibat/resiko dari kecelakaan lalu 
lintas meliputi kerugian emosi, 
fisik, sosial, keuangan dan hukum  

Identifikasi faktor 
keselamatan dan 
akibatnya 

Memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang kerugian akibat kecelakaan lalu 
lintas. 
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- Kerugian akibat kecelakaan dapat 
dihindari dengan memperhatikan 
faktor keselamatan 

Menggunakan Helm 
Keselamatan 

Memberikan pengertian dan 
pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya penggunaan helm 
keselamatan untuk menghindari 
resiko/kerugian akibat kecelakaan lalu 
lintas. 

7. TATA CARA BERLALU LINTAS 

Siswa memahami tata cara berlalu 
lintas yang benar sesuai UU LLAJ 
no 22 tahun 2009 meliputi tata cara 
berlalu lintas di ruas jalan, di 
persimpangan dan di tikungan 

bermain game simulasi Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang tata cara berlalu lintas 
yang benar. 

8. PEJALAN KAKI YANG SELAMAT 

Memberikan pengertian dan 
pemahaman tentang peraturan pejalan 
kaki,   tempat untuk berjalan dan 
menyeberang serta bagaimana sikap 
menjadi pejalan kaki yang selamat 

Diskusi video dan foto 
tentang cara berjalan kaki 
yang selamat 
 

Memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang cara berjalan kaki yang 
selamat di jalan  

Membuat poster tentang 
sikap berjalan kaki yang 
selamat 
 

Siswa diharapkan dapat 
mengaplikasikan pemahaman tentang 
cara berjalan yang selamat 

9. PESEPEDA DAN PENGGUNA PERMAINAN BERODA YANG SELAMAT 

Memberikan pengertian dan 
pemahaman tentang peraturan 
bersepeda serta bagaimana cara 
bersepeda dan menggunakan 
permainan beroda dengan selamat 

Mendiskusikan beberapa 
pernyataan yang 
berkaitan dengan cara 
bersepeda dan permainan 
beroda 
 

Siswa memahami tentang peraturan 
dan cara bersepeda serta permainan 
beroda yang selamat 

10. PENUMPANG YANG SELAMAT 

Memberikan pengertian dan 
pemahaman tentang peraturan 
menjadi penumpang serta bagaimana 
menjadi penumpang yang selamat di 
kendaraan pribadi dan  kendaraan 
umum. 
 

Mengamati foto-foto 
tentang penumpang dan 
menjelaskan perilaku 
yang ada pada foto 
tersebut 

Siswa dapat memahami perilaku 
penumpang yang salah / tidak selamat 
dan dapat memberikan penjelasan 
bagaimana seharusnya 

11. BERSEPEDA MOTOR YANG SELAMAT 

Memberikan pengertian dan 
pemahaman tentang peraturan 
bersepeda motor serta dampak dari 
menggunkan sepeda motor yang 
tidak selamat 

Menyaksikan video 
tentang kecelakaan lalu 
lintas sepeda motor dan 
memperhatikan foto-foto 
berbagai perilaku dalam 
mengendarai sepeda 
motor kemudian 
didiskusikan 
 
 

Siswa mengerti akibat dari perilaku 
tidak selamat dalam berkendara sepeda 
motor 

Membuat kliping tentang Siswa dapat mengambil kesimpulan 
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kecelakaan lalu lintas 
yang melibatkan sepeda 
motor 
 

tentang perilaku tidak selamat dari 
sebuah  berita kejadian kecelakaan 

12. PERTOLONGAN  PERTAMA PADA KECELAKAAN LALU LINTAS 
Siswa memahami apa yang perlu 
dilakukan dan bagaimana melakukan 
pertolongan pertama pada kecelakaan 

Peragaan pertolongan 
pertama pada kecelakaan 
untuk berbagai-bagai 
kasus  

Siswa dapat memahami tata cara 
pertolongan pertama pada kecelakaan 

 

UJI COBA MATERI  
Uji coba materi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Materi Keselamatan Berlalu 
lintas untuk Pra Remaja dapat diterima dan dipahami oleh siswa. Uji coba dilakukan 
terhadap siswa SMP Negeri 87 Jakarta. 
Materi uji coba adalah: 

1. Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 
2. Mengurangi  Resiko Kecelakaan Lalu Lintas 

 
Penerapan  uji coba materi adalah sebagai berikut: 
1. Siswa peserta uji coba : 38 (tiga puluh delapan)siswa kelas 8 (delapan) 
2. Materi Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas disampaikan dalam waktu 40 menit, 

terdiri atas 20 menit teori dan 20 menit diskusi.. Materi ini cukup efektif diberikan 
dan respons siswa terhadap materi sangat baik. 

3. Demikian juga Materi Mengurangi Resiko Kecelakaan Lalu Lintas juga disampaikan 
dalam waktu 40 menit, terdiri atas 20 menit teori dan 20 menit diskusi.. Materi ini 
cukup efektif diberikan dan respons siswa terhadap materi sangat baik. 

 
Evaluasi uji coba materi disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Evaluasi Uji Coba Materi  

MATERI EVALUASI 

Faktor Penyebab 
Kecelakaan Lalu 

Lintas 

Materi : dapat dipahami dengan baik 
Aktivitas gerak & lagu : mudah dipahami, anak-anak dapat 
memahami proses menyeberang melalui gerak dan lagu 
Aktivitas mewarnai : 4 gambar terlalu banyak 

Mengurangi Resiko 
Kecelakaan Lalu 

Lintas 

Materi : dapat dipahami dengan baik 
Aktivitas gerak & lagu : mudah dipahami, anak-anak dapat 
memahami proses menyeberang melalui gerak dan lagu 
Aktivitas benar/salah  : pemahaman 80-90% 
Aktivitas menempel kata  : pemahaman 100% 

 

KESIMPULAN 
1. Berdasarkan Undang-undang 22 Tahun 2009 pasal 208, maka bentuk modul 

pendidikan keselamatan jalan yang dapat disusun oleh Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat untuk pra remaja setingkat SLTP (usia 12-14 tahun) adalah 
materi dengan judul ”Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra 
Remaja”. 

3.  Kata kunci dari keselamatan berlalu lintas yang harus dipahami dengan baik adalah: 



The 16th FSTPT International Symposium, UMS Surakarta,, November 1-3, 2013 

 EMPATI yang berarti ikut merasakan perasaan atau pikiran orang lain. 
Dengan memiliki ”empati” siswa akan mematuhi peraturan lalu lintas yang 
bertujuan untuk keselamatan diri sendiri dan keselamatan bersama. 

 SELAMAT yang berarti terbebas dari bahaya, malapetaka, bencana. Siswa 
memegang tujuan utama berlalu lintas, yaitu ”selamat” 

4. Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja dapat diberikan 
kepada pra remaja usia 12-14 tahun melalui pendidikan formal maupun pendidikan 
non formal.  

5. Tenaga pengajar perlu memahami Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas 
Untuk Pra Remaja dengan benar terlebih dahulu sebelum dilaksanakan penerapan 
sosialisasi. 

6. Tenaga pengajar Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja 
adalah guru sekolah dan/atau tenaga yang telah mendapatkan pelatihan Materi 
Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja. 

 

REKOMENDASI 
1. Dalam pendidikan formal, Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra 

Remaja direkomendasikan diberikan dalam bentuk ekstra kurikuler dengan lama 
waktu 40-60 menit setiap pertemuan. 

2. Diperlukan pelatihan untuk pengajar (Training of Trainer/ToT) sebelum penerapan 
Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja. 

3. Pengajar dapat mengembangkan metode pengajaran sesuai kebutuhan. 
4. Diperlukan umpan balik dari pengajar dan stakeholder terkait untuk penyempurnaan 

Materi Sosialisasi Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Pra Remaja yang telah disusun. 
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